BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi model dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan;

1.

Belanja Modal berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo dalam

rentang waktu 2008-2015.

2. Indeks Pembangunan Manusia memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi
Gorontalo dalam rentang waktu 2008-2015.

3. Pengangguran berdampak positif namun tidak signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo dalam
rentang waktu 2008-2015.

5.2 Saran

Perlu peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan
sektor formal dan sektor informal, serta adanya usaha dari pemerintah
untuk mengadakan kegiatan pengetahuan yang berhubungan dengan
sektor-sektor formal maupun informal agar masyarakat miskin bisa
lebih terarah kemampuannya dalam hal sektor formal maupun

informal.
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